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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Data dan Informasi 

Menurut Fatansyah (2007), data adalah representasi fakta dunia nyata yang 

mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan 

dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, 

bunyi, atau kombinasinya. Data itu sendiri relatif tidak berarti bagi pengguna 

sebelum diolah menjadi sebuah informasi. Menurut McLeod (2001), informasi 

adalah data yang telah diproses, atau data yang memiliki arti. 

2.2  Sistem Informasi 

Menurut Hall (2007), sistem informasi adalah serangkaian prosedur formal 

dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan ke para 

pengguna. Sistem informasi menganjurkan penggunaan teknologi komputer di 

dalam organisasi untuk menyajikan informasi kepada pemakai (Bodnar, 1996). 

Sistem informasi berbasis komputer merupakan sekelompok perangkat keras dan 

perangkat lunak yang dirancang untuk mengubah data menjadi informasi yang 

bermanfaat.  

2.3 Data Warehouse 

Data warehouse adalah dasar dari analisa yang kuat. Data warehouse 

mendukung pengambilan keputusan dengan membantu manager dan analis untuk 

menguji data dan menghasilkan analisa yang kuat dengan mudah dan cepat 

(Bukhbinder, 2005). 

Menurut Simarmata (2007), data warehouse merupakan penyimpanan 

fisik di mana data relasional diatur khusus untuk menyediakan data bersih dalam 
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format terstandarisasi. Data-data yang tersimpan tersebut dapat digunakan dalam 

mendukung proses pengambilan keputusan oleh para manajer di setiap jenjang 

(Nugroho, 2004). 

Data warehouse adalah database relasional yang dirancang untuk query 

dan analisis, bukan untuk proses transaksi. Data warehouse biasanya berisi data 

historis yang berasal dari data transaksi, tetapi juga dapat berisi data dari luar 

transaksi. Data warehouse memisahkan proses analisis dan transaksional. Tidak 

menutup kemungkinan juga dapat menggabungkan banyak data dari berbagai 

sumber di dalam organisasi (Lane, 2014). 

 Beberapa dari pengertian tentang data warehouse diatas, dapat 

disimpulkan ke dalam beberapa kategori, yaitu : 

1. Data warehouse mengandung banyak data. Beberapa data berasal dari data 

transaksional di dalam organisasi. Beberapa dari data tersebut berasal dari luar 

organisasi. 

2. Data warehouse dibuat untuk memfasilitasi kegunaan data untuk tujuan 

pembuatan keputusan. 

3. Data warehouse menyediakan sarana sehingga pengguna dapat mengakses 

data. 

2.3.1 Karakteristik Data Warehouse  

Menurut Inmon (2005) dan Mallach (2000), data warehouse adalah data 

yang bersifat subject-oriented (berorientasi subyek), integrated (terintegrasi), non-

volatile (tidak dapat berubah), dan time variant (variasi waktu) untuk mendukung 

keputusan manajemen. 



8 
 

 
 

1. Subject-oriented berarti data dikelompokan menjadi topik-topik utama dari 

bisnis yang berjalan. Menurut Subhan (2003), subject-oriented juga berarti 

data warehouse berfokus pada model dan analisis pada data untuk membuat 

keputusan. Serta untuk menghindari data yang tidak berguna untuk mengambil 

suatu keputusan. 

2. Integrated  berarti data disimpan sebagai satu unit khusus. Sedangkan menurut 

Subhan (2003), integrasi berarti dibangun dari data-data transaksional yang 

berbeda. Data yang tersimpan memiliki suatu penamaan yang konsisten serta 

memiliki karakteristik yang berhubungan (Simarmata, 2007). Sementara 

menurut Humphries (1999), isi data pada data warehouse tidak hanya 

berdasarkan data transaksional saja, tetapi juga sangat memungkinkan jika 

data berasal dari luar. 

3. Nonvolatile berarti data tidak dapat berubah terus menerus, tetapi kita dapat 

menambahkan data baru tanpa menghapus data lama yang ada. 

4. Time variant berarti data dapat dilihat dari dimensi waktu. Jadi segala 

perubahan dari waktu ke waktu dapat dipelajari. Menurut Simarmata (2007) 

time variant berarti, data yang tersimpan mengandung dimensi waktu yang 

mungkin digunakan sebagai rekaman bisnis untuk tiap waktu tertentu. 

2.3.2 Arsitektur Data Warehouse 

 Menurut Lane (2003), arsitektur data warehouse sangat bergantung dari 

situasi spesifik dari perusahaan atau organisasi. Ada beberapa arsitektur data 

warehouse yang umum digunakan. 

1. Arsitektur data warehouse (dasar). 

2. Arsitektur data warehouse (dengan staging area). 
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3. Arsitektur data warehouse (dengan staging area dan data marts). 

Pengguna data warehouse dapat menggunakan arsitektur data warehouse 

dengan staging area dan data mart, untuk mendapatkan informasi tentang bagian 

atau aspek tertentu pada sebuah bisnis yang berjalan. Arsitektur data warehouse 

dengan staging area dan data mart dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Arsitektur Data Warehouse Dengan Staging Area Dan Data Mart 

2.3.3 Transaksional Data dan Data Warehouse 

 Dari karakteristik data warehouse pada Sub Bab 2.3.1, maka dapat 

disimpulkan terdapat beberapa perbedaan dari data transaksional dan data yang 

dihasilkan dari proses data warehouse. Menurut Ponniah (2001), perbedaan On-

line transaction processing atau yang di kenal dengan OLTP (data transaksional) 

dan data warehouse dapat dilihat pada Tabel 2.1 

 

Tabel 2.1 Perbedaan Data Transaksional dan Data Warehouse  

Characteristics OLTP Systems Data warehouse 

Analytical capabilities Very Low Moderate 

Data for a single session Very Limited Small to medium size 

Response time Very fast Fast to moderate 

Data Granularity Detail Detail and summary 

Data currency Current Current and historical 

Basic motivation Collect and input data Provide information 

Data Model Design for data updates Design for queries 
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Tabel 2.1 Perbedaan Data Transaksional dan Data Warehouse (Lanjutan) 

Characteristics OLTP Systems Data warehouse 

Optimization of 

database 

For transaction For Analysis 

Update frequency Very frequent Generally read-only 

Scope of user 

interaction 

Single transaction Throughout data content 

 

2.3.4 Model Multidimensional 

  Dalam perancangan sebuah data warehouse, masih banyak yang 

menggunakan model multidimensional sebagai model perancangan struktur 

database. Fungsi dari model multidimensional itu sendiri menurut Inmon (2005), 

menyediakan sebuah sistem informasi yang memungkinkan organisasi memiliki 

akses data yang fleksibel, dapat dilihat dari berbagai cara untuk menganalisa 

ringkasan data hingga detil data. Menurut Ponniah (2007), data mart biasanya 

tersusun pada multidimensional database.  

 Terdapat  dua pendekatan model dimensional yaitu, skema bintang atau 

yang biasa dikenal juga dengan star join dan skema snowflake. Dimana pada 

setiap model dimensional tersebut, terdapat cube, measure, dimension, 

hierarchies, level, attributes. 

A. Skema Bintang 

Menurut Lane (2003), skema bintang merupakan skema yang paling 

sederhana. Pusat dari skema ini adalah tabel fakta yang dikelilingi oleh tabel 

dimensi. Skema bintang juga bisa terdiri dari satu atau lebih tabel fakta. Walaupun 

terdapat lebih dari satu tabel fakta, mereka tetap menggunakan tabel dimensi 

bersama-sama. Gambar 2.2 menunjukkan struktur skema bintang. 
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Gambar 2.2 Skema Bintang 

B. Skema Snowflake 

Menurut Inmon (2005), skema Snowflake tersusun dari tabel fakta yang 

berjumlah lebih dari satu dan dapat dikombinasikan dengan satu tabel dimensi 

ataupun lebih.  Gambar 2.3 menunjukkan struktur skema snowflake. 

 

 

Gambar 2.3 Skema Snowflake 

 

C. Cube dan Measurement 

Pada Oracle Documentation (2008), cube adalah sekumpulan measure 

dengan dimensi yang identik dan karakteristik yang berbeda. Menurut Tsai 

(2007), cube  biasanya berkaitan dengan satu fakta. Tabel fakta itu sendiri 
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memiliki sebuah kolom yang berisi measurement (biasanya berupa data numeric) 

dan juga kolom-kolom lain yang memiliki relasi terhadap tabel-tabel dimensi. 

 Measure mengisi cube dengan fakta bisnis yang berjalan. Nilai dari 

measurement dipengaruhi oleh tabel dimensi, yang biasanya melibatkan tabel 

dimensi waktu. Measure bersifat statik dan konsisten, sehingga analis 

menggunakan measure untuk pendukung keputusan (Oracle Documentation, 

2008). 

D. Dimensi 

Menurut Tsai (2007), dimensi adalah sebuah struktur yang terbuat dari 

satu hirarki maupun lebih dan digunakan untuk mengkategorikan data. Data 

dimensi biasanya dikumpulkan di tingkat terendah dan kemudian dikumpulkan ke 

tingkat yang lebih tinggi. Proses rollup pada tabel dimensi ini kita sebut dengan 

hirarki.  

Tabel dimensi sendiri berarti sebuah tabel relasional yang mengumpulkan 

semua nilai dari dimensi dalam skema bintang atau snowflake. Tabel dimensi 

biasanya berisi kolom-kolom untuk level dan attributes (Oracle Documentation, 

2008). 

D.1 Hirarki 

 Hirarki adalah cara untuk mengatur data pada tingkatan yang berbeda. 

Analis menggunakan hirarki untuk melihat data pada satu level tertentu, kemudian 

dapat melakukan drill-down untuk level yang lebih detil serta dapat melakukan 

roll-up untuk melihat tingkatan yang lebih tinggi (Oracle Documentation, 2008). 
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D.2 Level 

 Level memperlihatkan posisi dalam hirarki. Cakupan level dimulai dari 

umum hingga ke hal yang lebih spesifik. Setiap level mengandung nilai-nilai 

agregat untuk tingkat di bawahnya. Hirarki dan level memiliki hubungan many to 

many. Sebuah hirarki biasanya mengandung beberapa level, dan single level dapat 

dimasukkan dalam lebih dari satu hirarki (Oracle Documentation, 2008) 

D.3 Attributes 

 Attributes berisi tentang informasi tambahan tentang data. Beberapa 

attribute digunakan untuk tampilan. Setiap attributes biasanya berkaitan dengan 

suatu kolom dalam tabel dimensi. 

2.3.5 Konsep Staging Area 

 Tiga fungsi utama yang perlu dilakukan untuk membuat data siap 

digunakan pada data warehouse adalah extraction, transformation dan loading. 

Ketiga fungsi ini terdapat pada staging area. 

A. Extraction 

Menurut Zulfikar (2010),  data extraction adalah proses pengambilan data 

yang diperlukan dari sumber data warehouse dan selanjutnya dimasukkan pada 

staging area untuk diproses pada tahap berikutnya. Pada fungsi extraction ini, 

akan banyak berhubungan dengan berbagai tipe sumber data, format data, mesin 

yang berbeda, software dan arsitektur yang tidak sama. 

B. Transformation 

Kebanyakan dari pembuat data warehouse saat ini diperhadapkan dengan 

ketidak konsistenan data pada sumber data. Terkadang data yang tidak konsisten 
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tersebut tidak bisa digunakan. “Transformation is the process of dealing with 

these inconsistence” (Mallach, 2000). 

Dengan proses transformasi data ini, kita melakukan standarisasi terhadap 

data pada satu format yang konsisten. Beberapa contoh data yang tidak konsisten 

tersebut dapat diakibatkan oleh tipe data yang berbeda, data length dan lain 

sebagainya (Zulfikar, 2010). 

C. Loading 

Menurut Zulfikar (2010), data loading adalah memindahkan data ke data 

warehouse. Sedangkan menurut Mallach (2000), loading diartikan sebagai proses 

pemindahan data terakhir ke dalam database. Dimana pemindahan tersebut 

dipindahkan dari komputer yang mengumpulkan sumber data ke komputer yang 

akan menyimpan database data warehouse. 

2.4 Data mart 

Seperti yang terlihat pada Gambar 2.1, salah satu konsep yang 

berhubungan dengan data warehouse adalah data mart. Menurut Mallach (2000), 

data mart adalah versi kecil dari data warehouse, yang terbatas ruang lingkupnya. 

Isi dari data mart adalah data-data terpilih dari data warehouse. Setiap data mart 

disesuaikan dengan aplikasi pendukung pengambilan keputusan tertentu. Jadi 

sebuah organisasi mungkin memiliki berbagai macam data mart, sebagai contoh : 

data mart sumber daya manusia, data mart keuangan, dan data mart akademik 

(Humphries, 1999). 

Data mart biasa dibangun dan dikendalikan pada sebuah department 

tertentu pada perusahaan. Mengingat fokus dari pembuatannya, maka data mart 

biasanya hanya mengambil data dari beberapa sumber saja (Tsai, 2007). 
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2.4.1 Perbedaan Antara Data warehouse dan Data mart 

 Menurut Ponniah (2007) dan Tsai (2007), terdapat perbedaan antara data 

warehouse dan data mart. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.2 dan 

Tabel 2.3.  

 

Tabel 2.2 Perbedaan Antara Data warehouse dan Data mart Menurut Ponniah 

Data warehouse Data mart 

Corporate/Enterprise-wide Departmental 

Union of all data marts A single business process 

Data received from staging area Star-join (Facts & dimensions) 

Structure for corporate view of data Structure to suit the departmental view 

of data 

 

Tabel 2.3 Perbedaan Antara Data Warehouse Dan Data Mart Menurut Tsai 

Category Data warehouse Data mart 

Scope Corporate Line of Business (LOB) 

Subject Multiple Single subject 

Data Sources Many Few 

Implementation Time Months to years Months 

 

2.4.2 Dependent dan Independent Data mart 

Data mart dapat dibedakan menjadi dua tipe berdasarkan asalnya, data 

mart yang diambil dari data warehouse dapat disebut sebagai dependent data 

mart, sedangkan data mart yang diambil langsung dari data operasional disebut 

sebagai independent data mart (Mallach, 2000). 

Menurut Hanifah (2009), dependent data mart (Inmon advocated), data 

mart dibangun dengan cara extract data dari data warehouse. Dilain pihak pada 

independent data mart (Kimball advocated) dibangun dengan cara extract 

langsung data dari berbagai source system. Independent data mart tidak 
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tergantung pada pusat penyimpan data seperti data warehouse. Gambar 2.4 

menggambarkan arsitektur dependent data mart, sedangkan Gambar 2.5 

menggambarkan arsitektur independent data mart. 

 

 

Gambar 2.4 Arsitektur Dependent Data mart 

 

Gambar 2.5 Arsitektur Independent Data mart 

2.5 Sistem Informasi Eksekutif 

Menurut Kristanto (2003) pada dasarnya tingkatan manajemen dibagi 

menjadi 3 (tiga), yaitu : 

1. Manajemen tingkat atas (top level management) yang terdiri dari executive 

manager yang meliputi direktur utama dan ekskutif lainnya. Manajemen 

tingkat atas ini membutuhkan informasi yang bersifat strategis, karena dalam 
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kesehariannya tugas dari manajemen tingkat atas ini adalah pengarahan dan 

perencanaan. 

2. Manajemen tingkat menengah (middle level management) yang terdiri dari 

kepala cabang dan kepala divisi lainnya.  

3. Manajemen tingkat bawah (lower level management) yang meliputi mandor 

dan pengawas. 

Menurut McLeod (1996), istilah eksekutif sering digunakan untuk 

menggambarkan seorang manajer pada tingkat atas (strategic planning level). 

Menurut Robbins (2005), seorang eksekutif memiliki jabatan sebagai wakil 

presiden eksekutif, presdir pelaksana, CEO, ketua dewan direksi.  

Menurut Jogiyanto (2003), sistem informasi eksekutif (SIE) merupakan 

sistem informasi yang digunakan oleh manajer tingkat atas untuk membantu 

pemecahan masalah tidak terstruktur (unstructured), tidak terjadi berulang-ulang 

dan tidak selalu terjadi. Sistem informasi eksekutif juga memiliki karakteristik 

yang khusus, yaitu : 

1. Dirancang untuk eksekutif puncak 

2. Menggunakan data internal dan eksternal 

3. Untuk pemecahan tidak terstruktur 

4. Untuk membantu perencanaan dan perumusan stratejik 

5. Digunakan secara online oleh eksekutif 

6. Mempunyai kemampuan untuk mengambil dan menyaring data 

7. Mempunyai kemampuan untuk mengambil dan menggali data sampai ke data 

terkecil (drilldown) 

8. Harus mudah digunakan 
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9. Menggunakan teks, grafik dan tabel yang mudah dicerna 

Menurut Inmon (2005), proses SIE di desain untuk membantu eksekutif 

untuk mengambil keputusan. Ada beberapa kegunaan khusus dari sistem 

informasi eksekutif, yaitu : 

1. Analisa dan mendeteksi arah (kecenderungan) 

2. Indikator pengukuran dan pelacakan 

3. Analisa drilldown 

4. Memantau masalah 

5. Analisa persaingan 

6. Memantau indikator keberhasilan 

2.6 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Mathis (2000), peran strategis sumber daya manusia menekankan 

bahwa orang-orang di organisasi adalah sumber daya yang penting dan juga 

investasi perusahaan yang besar. Menurut Bangun (2000), salah satu sumber daya 

organisasi yang memiliki peran penting dalam mencapai tujuannya adalah sumber 

daya manusia. 

Menurut Dessler (1997), manajemen sumber daya manusia (MSDM) 

adalah kebijakan dan praktik yang dibutuhkan seseorang untuk menjalankan 

aspek “orang” atau sumber daya manusia dari posisi seorang manajemen, meliputi 

perekrutan, penyaringan, pelatihan, pengimbalan, dan penilaian. 

Terdapat 2 fungsi manajemen sumber daya manusia menurut  Bangun 

(2012),  fungsi manajerial dan operasional. Fungsi manajerial mengarah pada 

fungsi manajemen pada umumnya, yaitu planning, organizing, staffing, actuating, 
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controlling. Sedangkan fungsi operasional manajemen sumber daya manusia 

sendiri berkaitan dengan pengelolaan manusia dalam organisasi, seperti : 

a. Pengadaan  

b. Pengembangan  

c. Pemberian kompensasi 

d. Pengintegrasian 

e. Pemeliharaan 

f. Pemisahan tenaga kerja 

Dari 6 fungsi operasional manajemen sumber daya manusia, ada 2 poin 

yang akan dijelaskan lebih lanjut yaitu, pengembangan dan pemberian 

kompensasi. 

2.6.1 Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Salah satu fungsi tugas operasional MSDM,  adalah pengembangan 

sumber daya manusia. Menurut Mathis (2002), pengembangan dapat dilihat 

sebagai pertumbuhan kemampuan yang terjadi, jauh melampaui apa-apa yang 

dituntut dalam sebuah pekerjaan. Pengembangan sangat menguntungkan bagi 

organisasi maupun individu, dimana nantinya sebuah organisasi akan layak untuk 

berkompetisi dan beradaptasi dengan lingkungan yang kompetitif. 

 Menurut Bangun (2012), PSDM adalah proses dalam melakukan pelatihan 

dan pengembangan sumber daya manusia termasuk perencanaan dan 

pengembangan karir, pengembangan manajemen, pengembangan organisasi dan 

penilaian kinerja. 
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Penilaian kinerja merupakan umpan balik dari hasil kerja karyawan. 

Karyawan dapat menunjukkan kemampuan dan mengurangi kelemahan, sehingga 

akan diketahui sejauh mana produktivitasnya (Bangun, 2012) 

 Penilaian kinerja adalah proses menilai kinerja individu dan kelompok 

dalam organisasi. Sehingga pada prosesnya, penilaian kinerja dapat dilaksanakan 

oleh siapa saja. Ada beberapa kemungkinan, antara lain para atasan yang menilai 

karyawannya dan penilaian karyawan sendiri/diri sendiri. 

Penilaian karyawan oleh atasan secara tradisional didasarkan atas asumsi 

bahwa atasan langsung adalah orang yang berkualitas untuk mengevaluasi kinerja 

karyawan secara realistis, objektif, dan adil. Penilaian diri sendiri dilakukan dalam 

beberapa kondisi tertentu. Hal ini merupakan alat pengembangan diri yang 

memaksa karyawan untuk memikirkan kekuatan dan kelemahan mereka dan 

menetapkan tujuan untuk pengembangan (Mathis, 2002). 

Menurut Bangun (2012), suatu pekerjaan dapat diukur melalui jumlah, 

kualitas, ketepatan waktu mengerjakan, kehadiran, kemampuan bekerja sama 

yang dituntut suatu pekerjaan tertentu. Kinerja karyawan ditentukan oleh tingkat 

kehadiran karyawan. 

2.6.2 Pemberian Kompensasi Karyawan 

 Menurut Bangun (2012), kompensasi merupakan imbalan yang dibayarkan 

kepada karyawan atas jasa-jasa yang telah mereka sumbangkan kepada 

perusahaan. Menurut Mathis (2002), kompensasi dasar yang diterima oleh 

karyawan, biasanya sebagai gaji atau upah, disebut gaji pokok.  

Banyak organisasi yang menggunakan dua kategori gaji pokok, harian atau 

tetap. Gaji harian adalah saran paling umum untuk pembayaran gaji yang 
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berdasarkan jumlah waktu kerja. Sementara gaji tetap adalah bayaran yang 

konsisten dari satu periode ke periode lain. 

 Menurut  Dessler (1998), kebanyakan karyawan masih dibayar terutama 

berdasarkan waktu yang mereka gunakan ditempat kerja. Seperti pekerja harian 

yang masih dibayar sesuai dengan jumlah jam kerja dalam sehari. 

2.7 Kehadiran Karyawan dan Dosen 

 Menurut surat keputusan ketua STIKOM No. 109 / KPT – 04 / VIII / 95, 

tentang aturan kepegawaian pasal 3 ayat 1 dan 2, karyawan wajib hadir pada 

waktu kerja yang ditetapkan, kecuali pada hari libur resmi atau pada waktu 

karyawan menjalankan hak cutinya. Jam kerja diatur dengan memperhatikan 

Undang-Undang atau peraturan yang berlaku, yaitu 40 (empat puluh) jam 

seminggu, dengan ketentuan hari kerja Senin-Jumat pukul  07.30 – 16.30 WIB 

 Menurut ketentuan dan tata tertib penyelenggaraan proses pembelajaran 

STIKOM, dalam satu semester, dosen wajib hadir 14 kali pertemuan, dan hadir 

sesuai jadwal dan satuan kredit semester (SKS) yang telah ditetapkan.  

 Menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 37 tahun 2009 

tentang dosen, dalam setiap semester, 1 SKS sama atau setara dengan 3 (tiga) jam 

beban belajar yang mencakup kegiatan tatap muka, kegiatan terstruktur, dan 

kegiatan mandiri untuk kurun waktu 16 (enam belas) minggu efektif. 

 Menurut pedoman beban kerja dosen (Direktorat jendral pendidikan tinggi 

departemen pendidikan nasional, 2010), tugas utama dosen adalah melaksanakan 

tridharma perguruan tinggi dengan beban kerja paling sedikit sepadan dengan 12 

(dua belas) SKS dan paling banyak 16 (enam belas) SKS pada setiap semester 

sesuai dengan kualifikasi akademik. Dengan ketentuan sebagai berikut : 
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a. Tugas melakukan pendidikan dan penelitian paling sedikit sepadan 

dengan 9 (sembilan) SKS yang dilaksanakan di perguruan tinggi yang 

bersangkutan. 

b. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat dapat diiaksanakan 

melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan 

oleh perguruan tinggi yang bersangkutan atau melalui lembaga lain 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

c. Tugas penunjang tridharma perguruan tinggi dapat diperhitungkan SKS 

nya sesuai dengan peraturan perundang undangan. 

d. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat dan tugas penunjang 

paling sedikit sepadan dengan 3 (tiga) SKS. 

e. Tugas melaksanakan kewajiban khusus bagi profesor sekurang-

kurangnya sepadan dengan 3 SKS setiap tahun. 

2.8 Grafik 

Menurut Haryanti (2008), ada beberapa tipe grafik atau diagram yang 

dapat digunakan untuk menampilkan gambaran informasi supaya lebih jelas, 

antara lain : 

1. Diagram garis 

Diagram garis digunakan untuk menunjukkan perubahan nilai dari sederatan 

data relatif terhadap waktu, karena garis biasanya digunakan untuk 

menunjukkan suatu kecenderungan atau trend. 
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2. Diagram batang 

Diagram batang digunakan untuk menyajikan nilai relatif terhadap data yang 

lain. Misal, eksekutif ingin melihat penjualan paket reguler dan paket 

komunitas selama tahun 2012. 

3. Diagram roti (pie) 

Diagram pie biasanya digunakan untuk menggambarkan besarnya prosentase 

data. Misalkan menggambarkan jumlah pelanggan TV berlangganan. 

Grafik dapat digunakan untuk menunjukkan keterhubungan antar data, seperti 

perbandingan nominal, time-series, deviasi, korelasi, dan sebagainya. Ada 

berbagai macam bentuk grafik yang dapat dipilih untuk menggambarkan setiap 

jenis keterhubungan data. Namun demikian, grafik kurang bisa menampilkan 

angka dengan format yang presisi. 

2.9 Analisis dan Perancangan Sistem 

Analisis sistem dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan, 

sehingga dapat diusulkan perbaikannya.  

Menurut Kendall (2007), analisis dan perancangan sistem dipergunakan 

untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-

peningkatan fungsi bisnis yang bisa dicapai melalui penggunaan sistem informasi 

terkomputerisasi. 

 Terdapat empat jenis model pengembangan sistem yaitu waterfall, 

increment prototype, rapid application development, dan prototyping model. 

Model yang digunakan pada tugas akhir ini adalah model waterfall. Tahapan yang 

dilakukan dalam mengembangkan sistem dengan menggunakan model waterfall 
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ini terdapat tujuh tahapan yaitu mengidentifikasi masalah, menentukan syarat 

informasi, menganalisis kebutuhan sistem, merancang sistem, mengembangkan 

dan mendokumentasikan perangkat lunak, menguji dan mempertahankan sistem, 

serta mengimplementasikan dan mengevaluasi sistem. Gambar 2.6 menunjukkan 

pengembangan sistem menggunakan model waterfall. 

 

 

Gambar 2.6 Siklus Hidup Pengembangan Sistem 

2.10 Testing dan Implementasi Sistem 

Menurut Romeo (2003), test case merupakan suatu uji coba yang 

dilakukan berdasarkan pada suatu inisialisasi, masukan, kondisi ataupun hasil 

yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun kegunaan dari test case ini, adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk melakukan testing kesesuaian suatu komponen terhadap spesifikasi 

(black box testing). 

b. Untuk melakukan testing kesesuaian suatu komponen terhadap desain (white 

box testing). 
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2.10.1 White Box Testing 

White box testing atau glass box testing atau clear box testing adalah 

suatu metode desain test case yang menggunakan struktur kendali dari desain 

prosedural. Metode desain test case ini dapat menjamin : 

1. Semua path (jalur) yang independen/terpisah dapat diuji coba setidaknya sekali 

uji coba. 

2. Semua logika keputusan dapat diuji coba dengan jalur yang salah atau jalur 

yang benar. 

3. Semua loop dapat diuji coba terhadap batasannya dan ikatan operasionalnya. 

4. Semua struktur internal data dapat diuji coba untuk memastikan validasinya. 

2.10.2 Black Box Testing 

Black box testing atau behavioral testing atau specification-based testing, 

input/output testing atau functional testing dilakukan tanpa sepengetahuan detil 

struktur internal dari sistem atau komponen yang diuji coba. Black box testing 

berfokus pada kebutuhan fungsional pada software, berdasarkan spesifikasi 

kebutuhan dari software.  

Dengan adanya black box testing, perekayasa software dapat 

menggunakan sekumpulan kondisi masukan yang dapat secara penuh memeriksa 

keseluruhan kebutuhan fungsional pada suatu program. Kategori error yang dapat 

diketahui melalui black box testing, antara lain : 

1. Fungsi yang hilang atau tidak benar. 

2. Error dari antar-muka. 

3. Error dari struktur data atau akses external database. 

4. Error dari kinerja atau tingkah laku. 
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5. Error dari inisialisasi dan terminasi. 

Desain tes sendiri berfokus terhadap spesifikasi komponen yang telah 

ditentukan.  Sehingga titik awal memulai desain tes adalah spesifikasi atau model 

sistem. Spesifikasi atau model sistem dapat berupa spesifikasi fungsional, 

spesifikasi kinerja atau keamanan, spesifikasi skenario pengguna, atau spesifikasi 

berdasarkan resiko sistem.  

Sedangkan untuk dapat membuat test case yang efektif, harus dilakukan 

dekomposisi dari tugas-tugas testing ke aktivitas-aktivitas yang lebih kecil. 

Sehingga tiap obyektifitas tes kemudian didekomposisikan ke dalam obyektifitas 

test cases lainnya menggunakan teknik desain tes. 

Pendokumentasian tes juga sangat penting. Desain tes direpresentasikan 

dalam suatu dokumen yang disebut test design spesification. Dokumen ini 

memudahkan dalam melakukan audit untuk melacak test cases  yang diterapkan 

terhadap desain spesifikasi komponen. 


